BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Alat komunikasi yang sangat penting dalam kehidupan manusia adalah
bahasa. Dalam kehidupan di masyarakat, semua kegiatan yang dilakukan manusia
tidaklah sama dan selalu berubah-ubah, begitu juga dengan bahasa yang selalu
berubah-ubah dari waktu kewaktu. Chaer (2013:14) menjelaskan bahasa memiliki
sifat yang dinamis karena dapat berubah sesuai dengan perkembangan sosial
masyarakat pemakainnya. Sebagai contoh, sering dijumpai dalam kehidupan
sehari-hari, penggunaan idiom ketika berbicara. Dalam penggunaannya idiom
memiliki kosakata yang berbeda dengan makna yang dimiliki, jika tidak dapat
memahami makna dari idiom dapat pasti pentutur akan merasa bingung dengan

apa yang dikatakan oleh penutur.

Dalam bahasa Indonesia sering kita mendengar istilah kata kiasan yang
disebut dengan frasa atau idiom. Kridalaksana (2008:90) menjelaskan bahwa
idiom adalah unsur yang setiap anggotanya memiliki makna jika bersama-
bersama. Contoh idiom bahasa Indonesia yang sering ditemui dalam percakapan

pada kehidupan sehari-hari, seperti :

1) Sijago merah (api, kebakaran)
2) Bunga tidur (mimpi)
3) Naik darah (marah, emosi)

(K.W, 2012:102)



Tidak hanya dalam bahasa Indonesia, dalam bahasa Jepang juga terdapat
idiom. Berikut adalah contoh idiom yang sering dijumpai dalam percakapan pada
kehidupan sehari-hari, seperti :

4) Atama ga ii (pintar, pandai)
(1.G, 2006:2)

5) Atama ni kuru (marah)
(I.TN, 2000:128)

6) Hana ga takai (bangga)
(1.G, 2006:38)

Idiom dalam bahasa Jepang disebut dengan kan’youku. Sutedi
(2008:113) menjelaskan kan’youku sebagai frasa atau idiom yang memiliki
makna dan makna tersebut tidak dapat diketahui hanya dengan mengerti atau
memahami arti dari setiap kata pembentuknya. Idiom bahasa Jepang yang
sering dijumpai dan digunakan oleh pembelajar bahasa Jepang seperti atama ga
ii bermakna ‘pintar/pandai’, idiom ini memiliki makna dan arti yang serupa
dengan kata pembentuknya. Atama memiliki arti ‘kepala’ dan ii memiliki arti
‘baik/bagus’, jika di artikan atama ga ii berarti memiliki arti kepala ‘kepala
baik/kepala bagus’. Jika digambarkan pada kehidupan sehari-hari, seseorang
yang memiliki kepala yang bagus akan mengarah pada orang yang
pandai/pintar karena pemikiran yang dikeluarkan dapat bermanfaat bagi orang
sekitarnya. Lain halnya dengan idiom atama ni kuru yang memiliki makna
‘marah’ dan hana ga takai yang memiliki makna ‘bangga’, makna idiom
tersebut berbeda dengan arti dari kata pembentuknya. Apabila seorang

pembelajar bahasa awal mendengar ungkapan seperti ini, pasti akan



mengartikan atama ni kuru sebagai ‘kepala yang datang’ dan hana ga takai
sebagai ‘hidung tinggi’.

Penggunaan idiom dalam percakapan sehari-hari sering dilakukan oleh
masyarakat Jepang pada umumnya. Hal ini menurut penelitian dari Assjari
(2017:1) yang menjelaskan bahwa ekspresi berupa idiom terlahir dari kehidupan
sehari-hari dan dapat berupa frase pendek yang memiliki makna (dapat berupa
ungkapan emosi dan sebagainya). Masyarakat Jepang pada umumnya menyatakan
kemarahan mereka kepada orang lain tidak dengan menggunakan kata okoru,
melainkan menggunakan idiom atama ni kuru. Sedangkan untuk menyatakan rasa
bahagia akan menggunakan ungkapan idiom kao o hokorobaseru.

Kurangnya pemahaman dalam memahami idiom akan mengakibatkan
terjadinya kesalahan dalam berbicara dan juga kesalahan dalam pemerolehan
informasi, mengingat masyarakat Jepang menggunakan idiom sebagai cara untuk
mengungkapkan emosi atau perasaan mereka kepada orang lain seperti yang telah
dijelaskan sebelumnya. Peneliti tidak hanya mendapati penggunaan idiom dalam
percakapan orang Jepang saja tetapi juga dalam karya tulis yang peneliti sendiri
tidak ketahui maknanya. Berikut ini adalah contoh idiom yang peneliti temukan
dalam karya tulis berupa novel berbahasa Jepang karya Ult (2012:12) dengan
judul novel ‘Kage no Ryuu to Honoo no Yuusha. Pada bagian ini, tokoh utama
mengungkapkan perasaan atau emosinya sebagai berikut :

7 £, TO, B LU THIENLD,
Ma, sono, omoi dashite mo hara ga tatsu.

Nabh, itu, saya marah jika mengingatnya.
(KI.U, 2012:12)



Masalah lain yang peneliti temukan seperti idiom yang memiliki makna
serupa, yaitu idiom hara ga tatsu dan atama ni kuru yang memiliki makna
‘marah’. Akan tetapi belum diketahui apa perbedaan dari idiom-idiom tersebut
bahkan oleh peneliti sendiri. Contoh idiom yang memiliki makna serupa tidak
hanya itu, akan tetapi masih banyak yang lain. Peneliti beranggapan bahwa
pentingnya pemahaman dalam memahami idiom bagi pembelajar bahasa,
khususnya jika bertemu dengan idiom-idiom yang memiliki makna serupa agar
mengerti perbedaan dan juga penggunaan dari idiom tersebut, sehingga tidak
terjadi kesalahpahaman ketika berbicara dan menangkap informasi dari pentutur.

Ketidak pahaman akan makna idiom inilah yang paling sering ditemui dari
pembelajar bahasa Jepang. Para pembelajar biasanya akan lebih memahami atau
mengerti makna dari sebuah idiom apabila mereka mengerti atau mengetahui arti
dari setiap kata, akan tetapi makna sebuah idiom tidak dapat di artikan dari setiap
kata pembentuknya seperti pada contoh idiom hara ga tatsu yang memiliki makna
‘marah’, berbeda dengan arti dari kata pembentuknya yaitu ‘perut tegak/perut
berdiri’. Penggunaan idiom tidak hanya sebagai ungkapan dalam menyampaikan
emosi atau perasaan akan tetapi juga untuk memperkaya dan juga memperindah
bahasa dalam kalimat dan juga percakapan (Tanaka Masae dan Magara Naoko,
2000:2). Oleh karena itu penting bagi pembelajar bahasa untuk mengerti dan juga
memahami makna dari idiom agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam berbicara
dan juga dalam memperoleh informasi.

Selama penelitian ini berjalan ada banyak sekali penelitian yang
membahas tentang idiom dalam bahasa Jepang, akan tetapi masih sedikit sekali

penelitian yang membahasa tentang ungkapan idiom yang memiliki makna emosi.



Berdasarkan penjelasan yang telah tertera di atas, peneliti menganggap bahwa
pemahaman tentang idiom yang memiliki makna emosi perlu untuk diteliti karena
masyarakat Jepang sendiri menggungkapkan emosi mereka menggunakan
ungkapan idiom. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui idiom
apa saja yang memiliki makna emosi dalam bahasa Jepang serta untuk
mengetahui perbedaan atau penggunaan dari idiom yang memiliki makna serupa.
Atas pemikiran tersebut, maka peneliti memutuskan untuk melakukan penelitian
dengan judul “ldiom Bahasa Jepang Bermakna Emosi”, yang diambil dari buku
Idiom Bahasa Jepang karya Garrison dan buku Kan 'youku (Sho/Chuukyuu) karya

Tanaka Masae dan Magara Naoko.

B. Rumusan Masalah

1. Idiom apa saja yang bermakna emosi dalam bahasa Jepang?

2. Idiom emosi apa saja yang memiliki makna serupa dan apa perbedaan dari
idiom-idiom tersebut?

3. Idiom apa saja yang memiliki makna emosi positif dan emosi negatif dalam

bahasa Jepang?

C. Batasan Masalah

Penelitian ini hanya akan berfokus pada idiom bahasa Jepang bermakna
emosi yang diambil dari buku Idiom Bahasa Jepang karya Garrison (2006) dan
buku Kan youku (Sho/Chuukyuu) karya Tanaka Masae dan Magara Naoko (2000).
Sementara untuk penjelasan Jenis-jenis emosi akan berpusat pada teori tentang

emosi menurut Sarwono (2016) yang membagi emosi menjadi beberapa bagian,



yaitu: amarah, cinta, jengkel, kenikmatan, kesedihan, malu, rasa takut dan terkejut.
Pembagian emosi tersebut akan dipisah menjadi dua jenis, yaitu emosi positif dan
emosi negatif. Pembagian emosi tersebut dilakukan agar para pembaca atau
pembelajar dapat memahami dan membedakan idiom yang memiliki makna emosi

positif dan idiom yang memiliki makna emosi negatif.

D. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui idiom-idiom apa saja yang memiliki makna emosi dalam
bahasa Jepang.

2. Untuk mengetahui idiom-idiom apa saja yang memiliki makna serupa dan
perbedaannya.

3. Untuk mengetahui idiom-idiom apa saja yang memiliki makan emosi positif

dan makna emosi negatif dalam bahasa Jepang.

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis
Menambah pengetahuan di bidang kebahasaan khususnya dalam bidang
linguistik. Selain itu penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi landasan bagi
penelitian lain dalam memahami atau memperdalam penelitian tentang idiom

khususnya idiom bermakna emosi.



2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pembelajaran
dalam pelajaran honyaku (penerjemahan tulisan), tsuuyaku (penerjemahan
lisan), goi (pemahaman kosakata) dan bunkei (pola kalimat). Hal ini
dikarenakan idiom tidak hanya digunakan dalam karya tulis saja tetapi idiom

juga digunakan dalam komunikasi secara lisan.

Definisi Operasional

1. Idiom

Idiom dalam bahasa Jepang disebut dengan kan 'youku. Assjari (2017:1)
menjelaskan dalam penelitiannya tentang ungkapan idiom atau kan'youku
sebagai suatu ekspresi yang terlahir dari kehidupan sehari-hari dan dapat
berupa frase pendek yang memiliki makna (dapat berupa ungkapan emosi dan
sebagainya). Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam
berkomunikasi secara lisan, masyarakat pemakai bahasa Jepang mempunyai
kebiasaan menggunakan ungkapan-ungkapan khusus seperti idiom. Selain itu
diketahui juga bahwa penggunaan frase-frase pendek seperti idiom digunakan

untuk menyampaikan maksud atau tujuan secara halus kepada pentutur.

2. Makna

Sedangkan pengertian tentang makna akan lebih jelas jika mengetahui
kajian linguistik yang membahas tentang makna tersebut terlebih dahulu.
Semantik dalam bahasa Jepang disebut imiron merupakan kajian linguistik

(gengogaku) yang membahas tentang makna. Objek kajian makna menurut



Wiyanto (2012:73-79) meliputi makna denotatif, makna konotatif, makna
leksikal, makna gramatikal dan makna kontekstual. Chaer (2007:289-296) juga
menambahkan jenis-jenis makna lain meliputi makna makna konseptual,
makna asosiatif, referensial, makna non-referensial, makna kata, makna istilah,
makna idiom dan makna peribahasa. Secara garis besar, makna mempunyai
banyak jenis maka dari itu penjelasan tentang makna sangatlah luas meliputi

seluruh tataran bahasa.

3. Emosi

Emosi merupakan suatu respon yang terlahir dari dalam diri seseorang
akibat terjadinya rangsangan dari luar yang menyebabkan perubahan perasaan
dalam diri. Secara umum emosi masuk dalam ruang lingkup psikologi yang
membahasa tentang watak, sikap dan perilaku dari setiap individu. Sarwono
(2016:123-125) menjelaskan emosi sebagai suatu perilaku dari seseorang yang
mewakili perasaan. Pendapat yang sama juga dijelaskan oleh Asrori (2007:82)
tentang perasaan atau emosi dapat mempengaruhi sikap atau perilaku dari
seseorang baik dari luar (eksternal) dan dari dalam (internal). Dalam kehidupan
sehari-hari tanpa sadar setiap individu mengeluarkan emosi dan emosi tersebut

membentuk perilaku dan watak dari setiap individu.

G. Sistematika Penulisan
Penelitian ini akan disajikan kedalam lima bab. Bab | merupakan
pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penelitian. Selain



itu pada bab ini juga akan dicantumkan tentang pentingnya penelitian ini untuk
dilakukan.

Pada Bab Il merupakan landasan teori mengenai pengertian dari makna,
idiom dan emosi menurut para linguis serta penjelasan tentang beberapa penelitian
terdahulu tentang idiom khususnya idiom bermakna emosi dalam berbahasa
Jepang. Dari teori-teori yang telah didapatkan kemudian akan ditarik kesimpulan
yang dapat mendukung penelitian ini.

Bab 111 merupakan metode yang digunakan dalam penelitian ini, meliputi
subjek penelitian, teknik pengumpulan data, instrumen penelitian dan analisis data.
Pada bab ini akan dijelaskan pengertian-pengertian dari setiap sub-sub bab, seperti
pengertian dari subjek penelitian, pengertian dari teknik pengumpulan data dan
lain sebagainya menurut para linguis.

Bab IV merupakan analisis data yang membahas idiom bahasa Jepang
bermakna emosi. Sebelum memulai analisis data, akan dijelaskan terlebih dahulu
pengertian dari analisis data menurut para linguis.

Bab V merupakan penutup yang terdiri dari dua sub bab, yakni simpulan
dan saran. Simpulan berisi tentang ringkasan atau jawaban dari penelitian yang
telah dilakukan. Sedangkan saran atau rekomendasi yang ditunjukkan untuk

memperbaiki dan pengembangan penelitian.



